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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif melalui metode survei pada pengguna
mobile payment OVO yang bertempat tinggal di Purwokerto, Indonesia. Penelitian ini
bertujuan guna menganalisis penerimaan pengguna mobile payment OVO dengan cara
menelusuri pengaruh performance expectancy, effort expectancy, facilitating conditions,
habit, price value, dan hedonic motivation terhadap behavioral intention to use, yang
dimoderasikan oleh variabel usia. Mengacu pada hasil penelitian dan analisis data,
menunjukkan bahwa: effort expectancy, habit, price value, dan hedonic motivation
berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use, sedangkan performance
expectancy, facilitating conditions, tidak terbukti berpengaruh terhadap behavioral
intention to use. Selain itu, dari hasil uji moderasi dapat simpulkan bahwa variabel usia
memoderasi dan memperkuat pengaruh habit, dan hedonic motivation, akan tetapi usia
tidak memoderasi pengaruh facilitating condition, dan price value.

Kata kunci: Penerimaan Pengguna, UTAUT2, Mobile Payment, OVO.

Abstract

This research is a quantitative study using a survey method for mobile payment OVO users
who live in Purwokerto, Indonesia. The aim of this research was to analyze the user
acceptance of OVO mobile payment, by examing the influence of performance expectancy,
effort expectancy, facilitating conditions, habit, price value, and hedonic motivation,
against behavioral intention to use, which moderated by age. Referring to the results of
research and data analysis, it shows that: effort expectancy, habit, price value, and hedonic
motivation have a positive effect on behavioral intention to use, while performance
expectancy, facilitating conditions, are not proven to affect behavioral intention to use. In
addition, from the results of the moderation test, it can be concluded that the variable age
moderates and strengthens the influence of habit, and hedonic motivation, but age does
not moderate facilitating conditions, and price value.

Keywords: User Acceptance, UTAUT2, Mobile Payment, OVO.

PENDAHULUAN

Teknologi telah menjadi aspek yang sangat penting pada seluruh ranah kehidupan manusia.
Hadirnya teknologi di tengah masyarakat dapat memudahkan individu guna memenuhi
kebutuhan hidupnya. Seiringnya meluasnya teknologi, timbulnya upaya digitalisasi merupakan
salah satu dampak yang tidak terhindarkan dari berkembangnya teknologi. Selain itu, adanya
internet yang semakin dinikmati oleh khalayak luas juga turut memberikan kontribusi dalam
meningkatkan ketersediaan, aksesibilitas, dan konektivitas dari teknologi dan digitalisasi tersebut.

Pada dasarnya, penetrasi teknologi dan digitalisasi tidak lagi memandang hanya pada sektor
bisnis tertentu saja. Sebab, sudah banyak bermunculan perusahaan rintisan (atau biasa disebut
sebagai startup) yang melingkupi berbagai bidang usaha di Indonesia. Awalnya, masyarakat
Indonesia mulai mengenal sebuah terobosan baru di bidang teknologi, yakni e-commerce yang
mengubah tatanan bisnis ritel atau barang dan jasa di Indonesia. OVO merupakan sebuah aplikasi
mobile payment guna memudahkan masyarakat untuk bertransaksi secara online maupun offline
di mana saja dan kapan saja. Di bawah naungan LippoX, OVO diciptakan oleh PT Visionet
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Internasional pada tahun 2017 dan secara resmi disahkan berlandaskan pada surat
No.19/661/DKSP/Srt/B oleh Bank Indonesia pada 7 Agustus 2017 (Silaen et al., 2019).

Semakin berkembangnya industri dan pengguna mobile payment menandakan bahwa
masyarakat berangsur-angsur menerima serta menggunakan teknologi mobile payment itu
sendiri. Sebab pada dasarnya, menurut Davis (1989) terdapat kepercayaan dari individu bahwa
penggunaan dari sistem tertentu akan terbebas dari usaha yang harus ia lakukan untuk
memenuhi kebutuhannya, dan hal tersebut diperkuat dengan adanya peningkatan keinginan
konsumen untuk bertransaksi di mana saja dan kapan saja (Laukkanen, 2007). Sebagai salah satu
bentuk dari pengembangan teknologi informasi (IT), terdapat berbagai macam teori dan model
yang bisa dijadikan sebagai landasan dasar untuk melakukan penelitian terkait mobile payment,
salah satunya adalah Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 atau biasa disingkat
UTAUT2. Pada awalnya, UTAUT dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003) yang berfungsi guna
memprediksi adopsi pengguna terhadap teknologi informasi. Hasil empiris yang dilakukan oleh
Venkatesh et al. (2003) menunjukkan bahwa terdapat 4 variabel yang menentukan adopsi
pengguna, yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating
conditions.

Kemudian, Venkatesh et al. (2012) melakukan pengembangan model UTAUT menjadi
UTAUT2 agar penerapan model tidak hanya terbatas pada konteks organisasional, tetapi juga bisa
diimplementasikan pada lingkup konsumen atau pengguna teknologi. Model UTAUT2 bercirikan
dengan adanya penambahan variabel habit, price value, dan hedonic motivation pada konsep
UTAUT sebelumnya (Venkatesh et al., 2012). Di sisi lain, adanya variabel moderasi dalam model
UTAUT2 pada penelitian ini mengacu pada Okazaki et al. (2012), yang menyatakan bahwa usia
konsumen atau pengguna membawa dampak yang penting pada perilaku mereka. Berdasarkan
penjelasan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali model UTAUT2, melalui
variabel yang terdiri dari performance expectancy, effort expectancy, facilitating conditions, habit,
price value, hedonic motivation, serta behavioral intention to use, yang dimoderasikan variabel
usia, pada aplikasi mobile payment OVO di Purwokerto, Jawa Tengah.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

UTAUT2 merupakan sebuah pengembangan teori sebelumnya yakni UTAUT (Venkatesh et
al., 2003) guna menelusuri dan menilai penerimaan pengguna terhadap penggunaan teknologi
informasi (Venkatesh et al., 2012). Pada awalnya, Venkatesh et al. (2003) menciptakan model
Unified Technology Acceptance of Use of Technology atau biasa disebut UTAUT, melalui
perpaduan teori penerimaan pengguna terhadap teknologi informasi yang telah ada sebelumnya,
meliputi Theory of Reasoned Action, Theory of Planned Behaviour, dan Social Cognitive Theory.
Dalam memprediksi penerimaan pengguna terhadap teknologi informasi, model UTAUT
menggunakan beberapa variabel, yang meliputi performance expectancy, effort expectancy,
social influence, facilitating conditions, behavioral intention to use, dan use behavior, yang
dimoderasikan oleh variabel gender, age, experience, serta voluntariness of use.

Selanjutnya, berdasarkan model UTAUT yang dikemukakan sebelumnya, Venkatesh et al.
(2012) menciptakan Extended Unified Technology Acceptance and Use of Technology (UTAUT2)
dengan menambahkan beberapa variabel tambahan, yakni habit, hedonic motivation, dan price
value. Performance Expectancy. Performance Expectancy (PE) didefinisikan sebagai sejauh mana
seorang individu percaya bahwa menggunakan teknologi atau sistem akan membantunya untuk
mendapatkan keuntungan dalam kinerja (Venkatesh et.al., 2012). Hasil dari beberapa penelitian
menunjukkan efek positif PE pada niat berperilaku (Abdekhoda et al., 2016, Tarhini et al., 2017,
Hoque dan Sowar, 2017, Jahanbakhsh et al., 2018, Sumak dan Sorgo, 2016).

Effort Expectancy. Effort expectancy (EE) didefinisikan sebagai tingkat kesederhanaan dan
kemudahan penggunaan suatu sistem (Venkatesh, 2003). Variabel laten ini mirip dengan variabel
perceived easy of use dalam TAM. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa EE dapat
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memprediksi niat perilaku (behaviroal intention) untuk menggunakan sistem atau teknologi
informasi. Beberapa penelitian tentang niat menggunakan teknologi membuktikan bahwa
perilaku pengguna dipengaruhi oleh karena harapan kemudahan jika menggunakan teknologi
tersebut. (Abdekhoda et al., 2016; Tarhini et al., 2017).

Facilitating Conditions. Facilitating conditions (FC) mengungkapkan wawasan pengguna
tentang keberadaan infrastruktur dan peralatan teknologi dan organisasi untuk mendukung
penggunaan sistem (Moorthy, et al.,, 2019). Dalam hal ini, Sattari et al. (2017) menunjukkan
bahwa FC memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat perilaku dan penggunaan sistem
elearning (Sattari, 2017). Namun, Hoque dan Sorwar (2017) melaporkan bahwa FC tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku pengguna untuk menggunakan layanan kesehatan
keliling (Hoque dan Sowar, 2017). Tingkat kepercayaan individu terhadap dukungan infrastruktur
teknis dan organisasional yang digunakan untuk menunjang sebuah sistem (Venkatesh et al.,
2003).

Habit. Habit (HA) didefinisikan sebagai tingkat kecenderungan seseorang untuk melakukan
perilaku kebiasaan dalam melakukan transaksi atau kegiatan. Variabel ini berakar pada
pengalaman masa lalu seseorang (Chao, 2019). Pengalaman menguntungkan seseorang dalam
menggunakan sistem secara otomatis mengarah pada pembentukan keyakinan positif (Huang,
2015, Limayem, 2007). Price Value. Variabel Price Value (PV) ini didefinisikan sebagai pemahaman
pengguna tentang keseimbangan antara manfaat yang dirasakan dari sistem dan biaya yang
dibayarkan untuk penerapan sistem (Chao, 2019). Jika manfaat penerimaan sistem dianggap lebih
besar daripada biayanya, maka pengguna lebih cenderung menerimanya.

Hedonic Motivation. Hedonic motivation (HM) adalah variabel laten baru di UTAUT2.
Variabel laten ini didefinisikan sebagai kesenangan pengguna menggunakan sistem (Chao, 2019).
Menurut penelitian, HM adalah salah satu faktor penting dalam memprediksi niat untuk
menggunakan e-learning dan pembelajaran mobile (Nguyen et al., 2014, Moorthy et al., 2019).
Sejauh mana sebuah sistem informasi atau teknologi dapat menimbulkan rasa terhibur atau
kesenangan pada pengguna (Venkatesh et al, 2012). Penggunaan mobile payment OVO
menimbulkan rasa terhibur atau kesenangan pada pengguna.

Hipotesis Penelitian

Penggunaan pembayaran elektronik OVO menjadi semakin meluas pada dewasa ini.
Bertransaksi menggunakan pembayaran elektronik OVO dirasa sangat membantu, karena cepat,
dapat dilakukan kapan saja di mana saja, serta akurasi yang sangat tinggi (dalam hal ini dapat
dihindari kesalahan dalam menghitung). Oleh karena itu adalah sangat logis bahwa para
pengguna berharap dengan menggunakan pembayaran elektronik OVO akan meningkatkan
kinerja, baik transaksi yang dilakukan oleh konsumen maupun transaksi business to business.
Abdekhoda et.al. (2016) dalam penelitiannya tentang faktor yang mempengaruhi adopsi e-
learning menemukan bahwa performance expectancy secara signifikan mempengaruhi perilaku
menggunakan e-learning. Oleh karena itu dalam penelitian ini diajukan hipotesis:

H1: Performance expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use.

Menggunakan pembayaran elektronik OVO diharapkan dapat memberi kemudahan bagi
para penggunanya. Jlika datang ke toko atau ke rumah makan, maka ia tidaklah perlu harus
membawa uang tunai. Belanja online tidaklah harus pergi ke bank ataupun ATM jika akan
melakukan checkout pembelian dan melakukan pembayaran. Oleh karena itu, sangat rasional
bahwa orang akan memutuskan menggunakan OVO karena berharap mendapatkan kemudahan
dalam menyelesaikan transaksi yang dilakukannya. Abdekhoda et al., (2016) dalam penelitiannya
membuktikan bahwa effort expectancy secara signifikan mempengaruhi perilaku pengguna
dalam adopsi e-learning dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini pun diajukan hipotesis:
Ha: Effort expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use.
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Di era digital seperti sekarang ini, banyak orang menyadari bahwa banyak fasilitas yang
memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi. Termasuk juga jika mereka melakukan
transaksi pembelian barang-barang konsumsi maupun barang dagangan bagi pelaku UMKM. Juga
ketika mereka akan menggunakan teknologi pembayaran elektronik OVO. Menggunakan OVO
menjadi mungkin ketika mereka memiliki peralatan mobile seperti smartphone, netbook, atau
laptop. Juga dengan tersedianya jaringan internet bergerak (mobile) yang dapat diakses dari
berbagai tempat, bahkan ke daerah-daerah terpencil. Juga adanya fasilitasi yang lain, seperti
tutorial maupun petunjuk penggunaan yang banyak tersedia di media sosial. Dengan tersedianya
infrastruktur dan fasilitasi, maka kondisi ini akan sangat mempengaruhi orang memutuskan untuk
niat menggunakan pembayaran elektronik OVO dalam melaksanakan transaksinya. Semakin
tinggi wawasan dan tersedianya fasilitasi yang mendukung penggunaan OVO, semakin tinggi pula
niat perilaku menggunakan pembayaran elektronik OVO. Dalam hal ini, Sattari et al. (2017) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa FC memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat perilaku
dan penggunaan sistem e-learning (Sattari et al., 2017). Dan karenanya dalam penelitian ini
diajukan hipotesis sebagai berikut:
Hs: Facilitating conditions berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa HT memiliki pengaruh positif pada niat
berperilaku (Venkatesh et al., 2012; Nguyen et al., 2014; Moorthy et al., 2019). Seberapa sering
seorang pengguna untuk melakukan aktivitas tertentu yang disebabkan oleh pembelajaran dari
pengguna tersebut (Venkatesh et al., 2012). Sejauh mana pengguna memakai mobile payment
OVO yang disebabkan adanya pembelajaran sebelumnya.

Ha: Habit berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use.

Jika pengguna pembayaran OVO dirasakan memberi manfaat yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pengorbanan material yang dikeluarkan, maka semakin tinggi pula penerimaan terhadap
sistem pembayaran OVO. Dalam hal ini, Moorthy et al. (2019) melaporkan bahwa PV memiliki
efek positif pada niat perilaku untuk menggunakan sistem atau teknologi (Moorthy et al., 2019).
Venkatesh et al., (2012) juga menyatakan bahwa price value merupakan trade-off pengguna
antara persepsi manfaat sistem dengan biaya moneter yang dikeluarkan terhadap teknologi yang
dipakai. Oleh karena itu, di sini diajukan hipotesis:

Hs: Price value berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use.

Menggunakan sistem pembayaran OVO bagi pembeli adalah hal yang menyenangkan.
Pertama karena ini adalah teknologi yang realif baru. Kedua, ia akan terpenuhi keinginannya
karena telah berhasil melakukan pembelian produk atau jasa. Ketiga, dia tidak perlu pergi ke bank
atau ke ATM untuk menyelesaikan. Oleh karena itu, dapat diduga bahwa makin tinggi motivasi
hedonik, maka makin tinggi niat untuk menggunakan sistem pembayaran elektronik OVO.
Beberapa penelitian sistem informasi telah menemukan berbagai variabel yang berkaitan dengan
motivasi hedonis dalam penggunaan teknologi (misalnya, Brown dan Venkatesh 2005).

Hs: Hedonic motivation berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use.

Jika dibandingkan dengan pengguna teknologi atau sistem yang lebih muda, maka pengguna
yang usianya lebih tua cenderung lebih mementingkan ketersediaan dukungan fasilitas yang
memadai (Venkatesh et al. 2012). Di sisi lain, pengguna teknologi yang lebih muda juga cenderung
memiliki motivasi yang lebih besar untuk mencari hal baru dan inovasi (Chau dan Hui, 1998).
Kecenderungan yang lebih besar ini pada gilirannya akan meningkatkan kepentingan relatif dari
motivasi hedonik dalam keputusan menggunakan teknologi (Venkatesh et al., 2012).

Dalam penelitiannya, Deaux dan Lewis (1984) menyatakan bahwa orang yang lebih tua
(terutama wanita) cenderung terlibat dalam kegiatan seperti merawat keluarga mereka. Dengan
demikian, lansia akan lebih sensitif terhadap harga karena peran sosialnya sebagai penjaga
gerbang pengeluaran keluarga. Jadi nilai moneter produk dan layanan lebih penting bagi wanita
yang lebih tua. Selain itu, bagi pengguna teknologi yang berusia tua cenderung sangat bergantung
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pada pemrosesan otomatis (Hasher dan Zack, 1979; Jenning dan Jacoby, 1993) dengan kebiasaan
mereka menghindari atau menekan mempelajari hal baru (Lustig et.al, 2004). Konsumen yang
lebih tua telah membentuk kebiasaan dengan penggunaan berulan atas teknologi tertentu, dan
sulit bagi mereka untuk mengganti kebiasaan mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan
perubahan. Dari uraian di atas, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut:

H;: Usia memoderasi dan memperkuat pengaruh positif facilitating conditions terhadap
behavioral intention to use.

Hs: Usia memoderasi dan memperkuat pengaruh positif habit terhadap behavioral intention to
use.

He: Usia memoderasi dan memperkuat pengaruh positif price value terhadap behavioral
intention to use.

Hio: Usia memoderasi dan memperkuat pengaruh positif hedonic motivation terhadap
behavioral intention to use.

Performance
Expectancy

Effort
Expectancy

Facilitating

Conditions
\ Behavioral

Habit 3| Intention to
Use

Price
Value

Hedonic
Motivation Usia

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN DAN TEKNIK ANALISIS DATA

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif asosiatif berlandaskan studi kasus
yang dilaksanakan melalui metode survei yang memiliki tujuan guna mengumpulkan karakteristik,
perilaku, fakta, serta pendapat dari para responden yang tercakup di dalam populasi. Selain itu,
penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden.

Penelitian ini menggunakan salah satu tipe nonprobability sampling, yaitu metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Metode purposive sampling ialah teknik
penentuan sampling dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2009). Berdasarkan
pemilihan metode purposive sampling sebelumnya, maka penelitian ini memiliki kriteria sampel
sebagai berikut: a) Individu yang telah menggunakan mobile payment OVO beserta fitur yang
terdapat pada aplikasi (minimal satu kali pemakaian). b) Pelanggan atau pengguna mobile
payment OVO yang bertempat di Purwokerto, Jawa Tengah. c) Pelanggan atau pengguna mobile
payment OVO dari rentang usia 17 tahun hingga 55 tahun ke atas.

Dalam penelitian ini, data primer diambil langsung dari responden yang mengisi kuesioner
mengenai user acceptance pada mobile payment OVO. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner via online kepada responden. Kuesioner
dibuat melalui platform GoogleForm.
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Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Partial Least Square-Structural Equation
Modelling atau bisa disingkat sebagai PLS-SEM, melalui perangkat lunak SmartPLS 2.0 M3.
Jogiyanto et al. (2009) menjabarkan bahwa PLS-SEM merupakan analisis persamaan strukutral
(SEM) berlandaskan varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran
dan model struktural.

Dalam penerapannya, PLS-SEM memiliki keunikannya tersendiri bila dibandingkan dengan
teknik analisis lainnya. Tidak seperti teknik analisis regresi berganda dan SEM berbasis kovarian
(CB-SEM) yang tergolong pada metode parametrik, PLS-SEM termasuk ke dalam teknik analisis
data yang bersifat nonparametrik (Hair et al., 2017). Hal tersebut terjadi karena tidak adanya
keharusan pada PLS-SEM untuk memenuhi asumsi terkait distribusi data normal (Sartstedt et al.,
2014), layaknya pada regresi berganda dan CB-SEM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Validitas Konvergen. Sebuah indikator dapat dikatakan bersifat konvergen bila setiap
indikator dari suatu variabel laten seharusnya berkorelasi tinggi antara satu indikator dengan yang
lainnya. Menurut Jogiyanto (2011), variabel laten bisa dikategorikan lolos uji validitas konvergen
jika nilai AVE lebih dari 0,5.

Validitas Diskriminan. Uji validitas diskriminan dilakukan dengan cara melihat adanya
fenomena pengelompokkan pada setiap indikator pada variabel tertentu sehingga indikator
tertentu bisa dikategorikan berasal dari sebuah variabel laten (Jogiyanto, 2011). Berdasarkan hasil
analisis dapat diketahui bahwa cross loading pada setiap indikator untuk variabel laten yang
diukur bernilai lebih tinggi dibandingkan cross loading untuk variabel laten lainnya, sehingga
validitas diskriminan pada seluruh indikator tersebut dikatakan tepat.

Uji Reliabilitas. Kriteria yang terdapat pada uji reliabilitas ialah nilai Cronbach’s Alpha harus
lebih besar dari 0,6 serta Composite Reliability (CR) harus lebih besar dari 0,7. Setiap variabel
laten mempunyai nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 serta nilai Composite Reliability lebih
besar dari 0,7. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh variabel dinyatakan
reliabel.

Uji Model Struktural (Inner Model). Evaluasi model melalui nilai R-Square pada setiap
variabel endogen yang terdiri dari seluruh variabel laten independen dan variabel laten dependen
pada model struktural. Terlebih lagi, kriteria berdasarkan R-Square dibutuhkan guna menilai
adanya pengaruh yang signifikan antara variabel laten independen dengan variabel laten
dependen.

Model struktural penelitian ini diperoleh R Square sebesar 0,605. Hal ini menandakan
bahwa variabel laten dependen BU dipengaruhi oleh variabel laten independen yang terdiri dari
EE, FC, HA, HM, PE, dan PV sebanyak 60,5%, sedangkan 39,5% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian ini. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,605 pada model struktural penelitian
tergolong sebagai kategori moderat.

Analisis Jalur (Path Analysis). Analisis jalur menyajikan informasi visual mengenai seluruh
variabel laten dan indikator yang tercakup dalam model penelitian. Selain itu, terdapat koefisien
setiap jalur yang bisa menandakan adanya pengaruh antara satu variabel laten dengan variabel
lainnya, serta nilai factor loading (FL) yang memperlihatkan korelasi antara indikator dengan
variabel laten yang diukur.

Berdasarkan hasil analisis jalur yang terdapat pada Gambar 2 dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:

1) Pengaruh PE terhadap BU sebesar 0,009 dengan PE4 sebagai factor loading tertinggi sebesar
0,893.

2) Pengaruh EE terhadap BU sebesar 0,134 dengan EE1 sebagai factor loading tertinggi sebesar
0,864.
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3) Pengaruh FC terhadap BU sebesar 0,041 dengan FC2 sebagai factor loading tertinggi sebesar
0,880.
4) Pengaruh HA terhadap BU sebesar 0,116 dengan HA2 sebagai factor loading tertinggi sebesar
0,937.
5) Pengaruh PV terhadap BU sebesar 0,295 dengan PV1 sebagai factor loading tertinggi sebesar
0,928.
6) Pengaruh HM terhadap BU sebesar 0,277 dengan HM1 sebagai factor loading tertinggi
sebesar 0,945.
7) Pengaruh Usia terhadap BU sebesar 0,176 dengan USIA1 sebagai factor loading tertinggi
sebesar 1.000.

Global Goodness of Fit. Pada teknik analisis PLS-SEM tidak terdapat kriteria orisinil yang
secara spesifik untuk menilai atau mengevaluasi global goodness-of-fit atau penilaian model
pengukuran serta model struktural sebagai model penelitian secara keseluruhan (Hair et al.,
2017). Maka dari itu, penelitian ini menggunakan kriteria global goodness-of-fit yang diciptakan
oleh Tenenhaus et al. (2004) untuk menilai keseluruhan model penelitian PLS-SEM, dengan tahap-
tahap sebagai berikut:

GoF =+/0.737 x 0.605
GoF = 0.667

Dari perhitungan di atas, didapatkan Global Goodness of Fit (GoF) sebesar 0,667. Bila
mengacu pada Tenenhaus et al. (2004) yang mengatakan bahwa nilai GoF dapat dikatakan tinggi
saat mencapai 0,36, maka nilai GoF telah melebihi kriteria tersebut. Dengan kata lain, baik model
pengukuran maupun struktural secara keseluruhan dapat dikatakan fit dan layak untuk dijadikan
model penelitian.

0.000

0.041

1.900
EE4 1A
0176

0.116

HA1 0592
S "@ 0,29 027

HA BU1 BU2 BU3

HM

Gambar 2. Analisis Jalur PLS-SEM

Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis, penelitian ini mengacu pada Jogiyanto (2011) vyang
menyampaikan bahwa suatu hipotesis diterima bila nilai t hitung lebih besar dari 1,64 yang
berlaku untuk hipotesis satu ekor (one-tailed).
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Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis H1-H6

- Standard Standard B
Original Sample Deviation Error T Statistics

Sample (O) Mean (M) (STDEV) (STERR) (|O/STERR])
PE -> BU 0.009362 0.022567 0.092396 0.092396 0.101328
EE -> BU 0.133597 0.137539 0.067200 0.067200 1.988043
FC->BU 0.041374 0.050819 0.067148 0.067148 0.616158
HA -> BU 0.115975 0.119199 0.069260 0.069260 1.674490
HM ->BU 0.276817 0.258101 0.104608 0.104608 2.646236
PV ->BU 0.294796 0.296768 0.082914 0.082914 3.555464

USIA -> BU 0.175547 0.171927 0.076622 0.076622 2.291070

Bila dilihat pada Tabel 1, performance expectancy memiliki t hitung sebesar 0,101. Berkaitan
dengan hal tersebut, t hitung yang tertera lebih rendah dibandingkan dengan 1,64, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 1 ditolak dan performance expectancy tidak signifikan terhadap
behavioral intention to use.

Effort expectancy memiliki t hitung sebesar 1,988. Berkaitan dengan hal tersebut, t hitung
yang tertera lebih tinggi dibandingkan dengan 1,64, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2
diterima dan effort expectancy signifikan dan berpengaruh positif terhadap behavioral intention
to use. Facilitating conditions memiliki t hitung sebesar 0,616. Berkaitan dengan hal tersebut, t
hitung yang tertera lebih rendah dibandingkan dengan 1,64, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 3 ditolak dan facilitating conditions tidak signifikan terhadap behavioral intention to use.
Habit memiliki t hitung sebesar 1,674. Berkaitan dengan hal tersebut, t hitung yang tertera lebih
rendah dibandingkan dengan 1,64, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 diterima dan habit
signifikan dan berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use. Price value memiliki t
hitung sebesar 3,555. Berkaitan dengan hal tersebut, t hitung yang tertera lebih rendah
dibandingkan dengan 1,64, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 diterima dan price value
signifikan dan berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use. Hedonic motivation
memiliki t hitung sebesar 2,646. Berkaitan dengan hal tersebut, t hitung yang tertera lebih rendah
dibandingkan dengan 1,64, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 6 diterima dan hedonic
motivation signifikan dan berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use.

Pengujian Hipotesis Moderasi

Pada Tabel 2 menunjukkan untuk pengujian ada tidaknya efek moderasi usia responden
terhadap pengaruh facilitating condition, habit, price value, dan hedonic motivation terhadap
behavioral intention to use. Tabel 2 menunjukkan bahwa efek moderasi hanya terjadi terhadap
pengaruh variabel-variabel habit, dan hedonic motivation terhadap behavioral intention to use.
Itu artinya untuk pengaruh variabel facilitating condition dan price value terhadap behavioral
intention to use tidak dimoderasi oleh usia pengguna.

Pengaruh Performance Expectancy terhadap Behavioral Intention to Use. Berdasarkan
hipotesis pertama pada penelitian ini, dinyatakan bahwa performance expectancy tidak signifikan
terhadap behavioral intention to use. Hal tersebut berlawanan dengan penelitian yang dilakukan
Venkatesh et al (2012) yang meneliti mengenai mobile internet serta penelitian yang dilakukan
Alwahaishi (2013) terkait penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang mengatakan
bahwa performance expectancy berpengaruh signifikan dan positif terhadap behavioral intention
to use. Mengacu pada hasil pengujian hipotesis pertama menandakan bahwa bila mobile
payment OVO memberikan kinerja yang tidak sesuai dengan ekspektasi penggunanya, maka para
pengguna cenderung untuk menggunakan layanan pembayaran lain dalam melakukan transaksi.
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Kinerja mobile payment OVO yang dimaksud dapat berupa kinerja aplikasi dalam mengoperasikan
proses transaksi, seperti tingkat lag, hang, atau error saat pengguna memakai aplikasi tersebut.
Tabel 2. Uji Hipotesis Moderasi H7-H10

t-Statistics t- Critical
FC * USIA -> BU 0,755 1,64
HA * USIA -> BU 1,675 1,64
PV * USIA -> BU 0,466 1,64
HM * USIA -> BU 1,884 1,64

Pembahasan

Pengaruh Effort Expectancy terhadap Behavioral Intention to Use. Hasil pengujian hipotesis
2 pada penelitian ini menyatakan bahwa effort expectancy berpengaruh signifikan dan positif
terhadap behavioral intention to use. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
Hew et al. (2015) pada aplikasi mobile dan Chong (2013) yang meneliti mengenai adopsi mobile
commerce. Hasil hipotesis tersebut juga bisa disimpulkan bahwa para pengguna mobile payment
OVO tidak memerlukan upaya lebih dalam menggunakan aplikasi. Dengan kata lain, mobile
payment OVO menyajikan kemudahan bagi para penggunanya terkait pemakaian aplikasi,
sehingga berdampak pada penggunaan mobile payment OVO pada masa mendatang bagi
pengguna.

Pengaruh Facilitating Conditions terhadap Behavioral Intention to Use. Mengacu pada hasil
hipotesis 3 pada penelitian ini, dinyatakan bahwa facilitating conditions tidak berpengaruh
terhadap behavioral intention to use. Pernyataan tersebut bertentangan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Gunawan et al. (2019) terkait minat mengadopsi e-book serta Venkatesh et
al. (2012) mengenai penggunaan mobile internet. Meskipun para pengguna memiliki
smartphone, para pengguna belum memiliki sumber daya yang memadai saat terjadi kendala
dalam pemakaian aplikasi, maka saat hal tersebut terjadi pengguna lebih memilih layanan
pembayaran lain. Hal ini bisa terjadi karena layanan bantuan yang belum sesuai dengan apa yang
diharapkan para pengguna saat mereka mengalami kesulitan dalam hal penggunaan aplikasi
mobile payment OVO.

Pengaruh Habit terhadap Behavioral Intention to Use. Hasil pengujian hipotesis 4 pada
penelitian ini menunjukkan bahwa habit berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral
intention to use. Hasil tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Megadewandanu et al. (2016) mengenai adopsi mobile wallet di Indonesia dan Hew et al. (2015)
yang meneliti terkait penggunaan mobile apps. Berdasarkan hipotesis tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa para pengguna mobile payment OVO berangsur-angsur membangun
suatu kebiasaan dalam menggunakan aplikasi tersebut. Selain itu, terbangunnya pemakaian
mobile payment OVO secara terus-menerus tentu akan berdampak pada pemakaian aplikasi
dalam jangka panjang.

Pengaruh Price value terhadap Behavioral Intention to Use. Pada uji hipotesis 5, disebutkan
bahwa price value berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian tentang minat pemesanan hotel secara online
dilaksanakan oleh Chang et al. (2019) dan Venkatesh et al. (2012) yang meneliti terkait
penggunaan mobile internet. Mengacu pada pengujian hipotesis tersebut bisa disimpulkan
bahwa pengguna memandang mobile payment OVO menawarkan harga yang lebih murah dan
biaya yang lebih sedikit dalam hal layanan yang diberikan kepada para pengguna. Sebab, secara
berkala, OVO memberikan potongan harga yang cukup kompetitif bagi penggunanya serta
menawarkan cashback atau uang kembali saat pengguna melakukan transaksi.

Pengaruh Hedonic motivation terhadap Behavioral Intention to Use. Hasil uji hipotesis 6
menyatakan bahwa hedonic motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral
intention to use. Pernyataan tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tak et
al. (2017) terkait aplikasi belanja mobile di Indonesia dan Gunawan et al. (2019) yang meneliti
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mengenai minat adopsi e-book. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 6 dapat diinterpretasikan
bahwa saat pengguna menggunakan mobile payment OVO, timbul rasa senang serta menikmati
apa yang disajikan oleh aplikasi tersebut. Perasaan senang dan menikmati tersebut bisa muncul
sebagai dampak dari kinerja aplikasi yang memuaskan atau adanya prestise saat memakai aplikasi
mobile payment yang kurun waktu ini sedang booming di Indonesia.

Moderasi Usia terhadap pengaruh facilitating conditions, habit, price value, dan hedonic
motivation terhadap behavioral intention to use. Pada hasil uji Hipotesis 7 dinyatakan bahwa usia
tidak memoderasi dan memperkuat pengaruh positif facilitating condition facilitating conditions
terhadap behavioral intention to use. Hal tersebut berlawanan dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Kondrat (2016) mengenai penerimaan pengguna terhadap teknologi informasi
dan komunikasi di Polandia, yang menyatakan bahwa variabel usia memoderasi hubungan antara
facilitating conditions dengan behavioral intention to use.

Hasil uji Hipotesis 8 menyatakan bahwa usia memoderasi dan memperkuat pengaruh positif
habit terhadap behavioral intention to use. Pernyataan tersebut selaras dengan Venkatesh et al.
(2012) yang menjelaskan bahwa variabel usia terbukti memoderasi pengaruh antara habit
terhadap behavioral intention to use. Dalam konteks penelitian ini, kedua kelompok usia
responden memiliki regression weight yang berbeda. Pengguna remaja mempunyai regression
weight sebesar 0,6213, sementara pengguna dewasa mempunyai regression weight sebesar
0,4507. Hal ini bisa terjadi karena pengguna kategori remaja cenderung pragmatis terhadap
sebuah teknologi, sedangkan pengguna kategori dewasa membutuhkan lebih banyak
pengalaman untuk menciptakan suatu kebiasaan dalam menggunakan teknologi (Venkatesh et
al., 2012).

Pada hasil uji Hipotesis 9 dinyatakan bahwa usia tidak memoderasi dan memperkuat
pengaruh positif price value terhadap behavioral intention to use. Hasil pengujian hipotesis
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kondrat (2016) yang juga mengatakan
bahwa variabel usia tidak memoderasi hubungan antara price value dengan behavioral intention
to use.

Uji Hipotesis 10 menyatakan bahwa usia memoderasi dan memperkuat pengaruh positif
hedonic motivation dengan behavioral intention to use. Pernyataan tersebut sesuai dengan
Venkatesh et al. (2012) yang meneliti mengenai penggunaan mobile internet. Berkaitan dengan
hasil hipotesis, ada perbedaaan regression weight antara pengguna kategori remaja dengan
pengguna kategori dewasa. Pengguna kategori remaja memiliki regression weight sebesar
0,6768, sedangkan pengguna kategori dewasa mempunyai regression weight sebesar 0,7739.
Hasil dari kedua regression weight tersebut sejalan dengan pernyataan Venkatesh et al. (2012)
yang menjelaskan bahwa pengaruh dari hedonic motivation terhadap behavioral intention to use
cenderung menguat seiring dengan bertambahnya usia. Hal tersebut bisa disebabkan karena
pengguna kategori dewasa membutuhkan lebih banyak pengalaman untuk menciptakan suatu
kebiasaan dalam menggunakan suatu teknologi (Venkatesh et al., 2012). Selanjutnya, setelah
kebiasaan tersebut terbentuk, pengguna dewasa cenderung tetap menggunakan teknologi yang
telah dipelajari sebelumnya untuk menghindari kerumitan pemakaian pada teknologi yang baru
(Chang et al., 2019). Akhirnya, aktivitas pemakaian berulang tersebut menciptakan suatu
kesenangan tersendiri atau dalam hal ini sifat hedonisme yang lebih kuat pada pengguna kategori
dewasa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembhasan dari extended unified technology acceptance and
use of technology (UTAUT2) pada pengguna aplikasi mobile payment OVO di Purwokerto, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel effort expectancy, habit, price value, dan hedonic
motivation berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use. Makin tinggi effort
expectancy menyebabkan makin tinggi behavioral intention to use. Demikian juga, makin tinggi
habit, makin tinggi pula behavioral intention to use. Dan tentu saja jika price value tinggi, maka

10
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akan menyebabkan behavioral intention to use juga tinggi. Dan jika hedonic motivation tinggi,
maka makin tinggi pula behavioral intention to use. Variabel-variabel lain yang diteliti, yaitu
performance expectancy dan facilitating conditions tidak dapat dibuktikan memiliki pengaruh
terhadap behavioral intention to use. Efek moderasi variabel usia hanya terjadi pada pengaruh
habit dan hedonic motivation terhadap behavioral intention to use. Artinya semakin tua usia
pengguna OVO, maka pengaruh habit, dan hedonics motivation terhadap behavioral intention to
use menjadi semakin kuat.

Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian yang dilaksanakan di masa Pandemi Covid-19 dikhawatirkan pengguna OVO yang
menjawab instrumen penelitian adalah mereka yang melakukan pembayaran elektronik atas
transaksi online, karena sebagian besar transaksi pada masa pandemi memang dilakukan secara
online. Pada kondisi normal, mobile payment OVO bisa digunakan untuk pembayaran pada
transaksi offline. Penelitian selanjutnya disarankan dilaksanakan untuk wilayah yang lebih luas,
dan untuk teknologi yang beragam. Dengan cakupan wilayah yang lebih luas dimungkinkan
keragaman pengguna menjadi lebih luas. Perlu juga untuk menguji UTAUT 2 atas penggunaan
teknologi terbaru, di mana penelitian terhadap teknologi tersebut masih sedikit atau belum ada.
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